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Abstract

The aimed of this study was to determine the reproductive biology aspects of longtail tuna, namely the gonad maturity
level, gonadal maturity index, fecundity and length of first maturity. Fish samples were obtained from the catches of
fishermen in the Bali Strait which landed at PPP Muncar from December 2018 to February 2019. Gonad maturity level
of longtail tuna in December 2018 was mostly found in immature conditions (TKG I). TKG III and IV are most commonly
found in February. The highest IKG value was found in February 2019 (0.017). This can be interpreted that lontail tuna
experienced peak spawning and was actively reproducing in February. The sex ratio of gray tuna is dominated by male.
Fecundity at TKG III ranged from 18,800 to 33,200 grains and at TKG IV of 154,000 grains. The length of first maturity
of longtail tuna was 495 mmFL (male) and was 487 mmFL (female).
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui aspek biologi reproduksi lkan Tongkol Abu-Abu yaitu tingkat
kematangan gonad, indeks kematangan gonad, fekunditas dan panjang pertama kali matang gonad. Sampel ikan
didapatkan dari hasil tangkapan nelayan di Selat Bali yang didaratkan di PPP Muncar dari Bulan Desember 2018 hingga
Februari 2019. Tingkat kematangan gonad Ikan Tongkol Abu-abu pada Bulan Desember 2018 paling banyak ditemukan
pada keadaan immature (TKG I). TKG III dan IV paling banyak ditemukan pada Bulan Februari. Nilai IKG tertinggi
terdapat pada Bulan Februari (0.017). Hal ini dapat diartikan bahwa Ikan Tongkol Abu-abu mengalami puncak
pemijahan dan aktif bereproduksi pada Bulan Februari 2019. Nisbah kelamin ikan Tongkol Abu-abu didominasi oleh
jenis kelamin jantan. Fekunditas pada TKG III berkisar antara 18.800 hingga 33.200 butir dan pada TKG IV sebesar
154.000 butir. Nilai panjang pertama matang gonad Ikan Tongkol Abu-abu jantan sebesar 495 mmFL dan betina sebesar
487 mmFL.

Kata Kunci: Biologi reproduksi, Ikan Tongkol Abu-Abu, Selat Bali

1. Pendahuluan oseanodromous, populasinya terutama berada di
perairan neritik yang jernih. Sumberdaya Ikan Tuna

IOTC (2013), menyatakan beberapa jenis Ikan  Abu-Abu telah banyak dimanfaatkan di perairan

Tongkol di Samudera Hindia yaitu Tongkol Abu-
Abu (Thunnus tonggol), Tongkol Komo (Euthynnus
affinis), Tongkol Krai dan Tongkol Banyar (Auxis
thazard), dan Lisong (Auxis rochei). Salah satu jenis
ikan tongkol yang tertangkap di perairan Selat Bali
yaitu Tongkol Abu-Abu (Thunnus tonggol). Ikan
Tongkol Abu-Abu (Thunnus tonggol) merupakan
salah pelagis yang  bersifat

satu  ikan

Indonesia. Produksi lkan Tuna Abu-Abu sejak
tahun 1950
puncaknya pada tahun 2010 sebesar 141.000 ton.
Namun demikian tidak diketahui status konservasi
pada saat ini (Sharma et al., 2012). Tercatat pada
(Fishbase.org, 2021) bahwa Thunnus tonggol
memiliki panjang cagak maksimum sebesar 145 cm
dengan panjang umumnya (common lenght)

terus meningkat dan mencapai
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sebesar 70 cm dan memiliki status IUCN data
deficient. Hal ini dapat diartikan bahwa informasi
mengenai aspek biologi maupun ekologi ikan
Thunnus tonggol belum banyak diketahui.

Terdapat dua pendaratan ikan besar yang
mendaratkan ikan-ikan hasil tangkapan dari
perairan Selat Bali, yaitu PPP Muncar dan PPI
Kedonganan. PPP Muncar merupakan tempat
pendaratan ikan terbesar di Jawa Timur yang
mendapat suplai ikan tidak saja dari nelayan lokal,
tetapi mendapat suplai dari kabupaten lain hingga
provinsi lain. Muncar merupakan daerah yang
mempunyai produksi perikanan terbesar di daerah
Banyuwangi, dimana lebih dari 90% seluruh
produksi perikanan Banyuwangi didaratkan di
(Rasyid, 2008). Hal ini

pemanfaatan sumberdaya ikan di Selat Bali

Muncar menjadikan
berlangsung cukup tinggi. Pemanfaatan yang terus
berlangsung pada sumberdaya ikan Thunnus
tonggol dikhawatirkan akan menunjukkan tanda-
tanda ketidakberlanjutan dari sumberdaya ikan.
yang
mengenai aspek dinamika populasi ikan Thunnus

Sehingga diperlukan informasi tepat

tonggol yang dapat mendukung pengelolaan
berkelanjutan spesies ini. Pemahaman tentang
dinamika populasi dari suatu jenis ikan yang
dieksploitasi merupakan hal yang sangat penting
bagi pengelolaan yang efektif dari suatu perikanan
untuk memperoleh manfaat yang maksimum
(Gulland, 1983).

Pengelolaan yang baik adalah pengelolaan yang
didasarkan pada indikator yang tepat seperti data
biologi, ekologi, dan sosial ekonomi masyarakat.
Salah satu indikator biologi yang dapat dijadikan
pertimbangan adalah aspek reproduksi (Nolalia,
2013). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
beberapa aspek biologi reproduksi yaitu tingkat
kematangan gonad, indeks kematangan gonad,
nisbah kelamin, fekunditas dan panjang pertama
kali matang gonad. Kajian aspek biologi reproduksi
ini dapat digunakan sebagai data acuan dalam
pengelolaan Thunnus

sumberdaya tonggol

berkelanjutan.
2. Metode Penelitian
2.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember
2018 sampai Februari 2019. Analisis dilakukan lebih

lanjut untuk mengamati organ reproduksi ikan di
Laboratorium  Perikanan, @ Program  Studi
Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas
Kelautan dan Perikanan, Universitas Udayana.

2.2 Metode Sampling

Sampling dilakukan dengan metode Simple
Random sampling terhadap Ikan Tongkol Abu-
Abu berasal dari hasil tangkapan nelayan yang
tertangkap di perairan Selat Bali yang didaratkan di
PPP Muncar. Selanjutnya dilakukan pengamatan
terhadap organ reproduksi ikan dengan tahapan

sebagai berikut:

1. Pengamatan bagian gonad Ikan Tongkol Abu-
abu dilakukan dengan cara membedah perut
ikan dimulai dari bagian anus menuju bagian
ventral. Kemudian dilakukan pemisahan

terhadap jenis kelamin jantan dan betina dan

dilanjutkan dengan penimbangan bagian

gonad.

2. Pengamatan TKG ditentukan secara morfologi
yang didasarkan pada bentuk, warna, dan
ukuran gonad (Effendie, 1979). Kemudian
Sampel gonad dimasukkan kedalam tabung
plastik bervolume 200 ml dan diisi alkohol 70%
hingga seluruh bagian gonad terendam oleh
alkohol (Effendie, 1997).

3. Penghitungan fekunditas dilakukan pada
sampel Gonad yang termasuk TKG III dan IV
dengan menggunakan dua tahap, yaitu tahap
pertama adalah cara mendapatkan telur dan
tahap kedua adalah cara menghitung telur.

2.3 Analisis Data
2.3.1 Indeks Kematangan Gonad

IKG adalah perbandingan antara bobot gonad
terhadap tubuh ikan (Effendie 1997):

BG
IKG = —— 1)
BT

dimana IKG adalah indeks kematangan gonad (%);
BG adalah bobot gonad (gram); dan BT adalah
bobot tubuh (gram).

2.3.2 Fekunditas
Fekunditas dihitung dengan menggunakan metode

gravimetrik sebagai berikut (Effendie, 2002):
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Gambar 1. Fase Perkembangan Gonad Ikan Tongkol Abu-abu (Thunnus tonggol) Betina
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Gambar 2. Fase Perkembangan Gonad Ikan Tongkol Abu-abu (Thunnus tonggol) Jantan
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dimana f adalah fekunditas; g adalah bobot gonad

(gram); n adalah bobot telur pada sub gonad (butir);
dan g adalah bobot sub gonad (g).

2.3.3 Nisbah Kelamin

Nisbah kelamin yang didasarkan pada jumlah
sampel ikan tongkol abu-abu jantan dan betina,
dihitung dengan menggunakan rumus Chiang et al.
(2011) sebagai berikut:

NK B

S = 3

o 0
dimana NK adalah nisbah kelamin; )] adalah

jumlah ikan tongkol abu-abu jantan (ekor); dan }.B
adalah jumlah ikan tongkol abu-abu betina (ekor).

2.3.4 Ukuran Pertama Kali Matang Gonad (Lm)

Metode yang digunakan untuk menduga ukuran
rata-rata pertama kali matang gonad ikan kurisi
adalah metode Spearman-Karber (Udupa 1986 in
Musbir et al. 2006):

m {mg}(xz o) 4)

antilogm =m=1, 96\/x22(%j (5)
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dimana m adalah log panjang ikan pada
kematangan gonad pertama; xk adalah log nilai
tengah kelas panjang yang terakhir ikan telah
matang gonad; x adalah log pertambahan panjang
pada nilai tengah; pi adalah proporsi ikan matang
gonad pada kelas panjang ke-i dengan jumlah ikan
pada selang panjang ke-I; ni adalah jumlah ikan
pada kelas panjang ke-I; gi adalah 1 — pi; dan M
adalah panjang ikan pertama kali matang gonad
sebesar antilog m.

3. Hasil
3.1 Tingkat Kematangan Gonad (TKG)

Tingkat kematangan gonad ikan ditentukan
berdasarkan bentuk, warna, ukuran, bobot gonad,
dan perkembangan isi gonad berdasarkan Effendie,
1979. Struktur morfologis gonad Ikan Tongkol Abu-
abu betina TKG I berbentuk benang dan berwarna
putih kemerahan. Gonad TKG II berwarna
kemerahan dan memiliki ukuran lebih besar dari
TKG I. Gonad TKG III memiliki warna yang
semakin memerah dan sedikit kekuningan dengan
ukuran yang lebih besar dari TKG II, serta butir-
butir telur mulai terlihat. Gonad TKG IV memiliki
warna yang semakin kekuningan dan ukuran yang
semakin besar, serta butiran telur semakin terlihat
jelas (Gambar 1).

Struktur morfologis gonad Ikan Tongkol Abu-
abu jantan TKG I memiliki bentuk seperti benang
dan ukuran yang kecil serta memiliki warna
keputihan. Gonad TKG II memiliki ukuran yang
lebih besar dari TKG I, berwarna putih dan gonad
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terlihat lebih jelas. Gonad TKG III berwarna putih
susu dan ukuran lebih besar dari TKG II. Gonad
TKG IV sudah memenuhi rongga perut, memiliki
warna semakin putih susu dan ukurannya lebih
besar dari TKG III (Gambar 2). Pengukuran
morfometrik Ikan Tongkol Abu-Abu dilakukan
terhadap 57 ekor yang didaratkan di PPP Muncar.
Pengukuran nilai morfometrik dan meristik Ikan
Tongkol Abu-Abu secara rinci dapat dilihat pada
Tabel 1. Hasil pengukuran karakter morfometrik
Ikan Tongkol Abu-Abu dapat
memiliki nilai yang tidak jauh berbeda dengan
Fishbase.

diindikasikan
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Gambar 3. Tingkat kematangan gonad Ikan Tongkol
Abu-abu (Thunnus tonggol) jantan (A) dan betina (B) di
PPP Muncar

Ikan Tongkol Abu-abu di PPP Muncar
didominasi oleh TD atau gonad yang tidak
teridentifikasi berjenis kelamin jantan atau betina.
Gonad TD paling banyak ditemukan pada bulan
desember sebanyak 15 ekor. TKG I betina di PPP
Muncar berjumlah 10 ekor dan TKG I jantan
berjumlah 9 ekor. TKG I jantan paling banyak
ditemukan pada selang kelas 403,1-428,1. TKG II
betina berjumlah 2 ekor dan TKG II jantan
berjumlah 4 ekor. TKG II betina ditemukan pada
selang kelas 428,2-478,3, sedangkan TKG II jantan
paling banyak ditemukan pada selang kelas 453,3-

478,3. TKG III betina pada PPP Muncar ditemukan
pada selang kelas 428,2-453,2 dan selang kelas
478,4-503,4. TKG III jantan berjumlah 3 ekor dan
terletak pada selang kelas 428,2-478,3 (Gambar 3).

3.2 Indeks Kematangan Gonad (IKG)

IKG Ikan Tongkol Abu-abu betina di PPP Muncar
setiap bulannya mengalami peningkatan dimulai
dari 0,001-0,017%. Tertinggi pada bulan Februari
yakni sebesar 0,017 dan terendah pada bulan
desember sebesar 0,001. Nilai IKG Ikan Tongkol
Abu-abu di PPP Muncar pada Bulan Januari
menuju Februari mengalami peningkatan yang
signifikan yaitu sebesar 0,013. IKG Ikan Tongkol
Abu-abu jantan yang didaratkan di PPP Muncar
berkisar antara 0,001-0,015. Tertinggi pada bulan
februari sebesar 0,015 dan terendah pada bulan
desember sebesar 0,001. IKG Ikan Tongkol Abu-abu
jantan yang didaratkan di PPP Muncar mengalami
peningkatan setiap bulannya (Gambar 4).
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Gambar 4. Indeks Kematangan Gonad Ikan Tongkol
Abu-abu (jantan dan betina) di PPP Muncar

3.3 Nisbah Kelamin

Jenis kelamin ikan Tongkol Abu-Abu yang
ditemukan selama penelitian didominasi oleh
jantan. Bulan Desember, memiliki perbandingan
2019  memiliki
perbandingan 1,44:1; Bulan Februari 2018 memiliki

perbandingan 1,77:1 (Tabel 1).

sebesar 1:1; Bulan Januari

Tabel 1.
Nisbah Kelamin Ikan Tongkol Abu-Abu di PPP Muncar
Waktu Nisbah Kelamin .
) Perbandingan
Pengamatan Jantan Betina
Desember 50% 50% 1:1
Januari 59% 41% 1,44:1
Februari 64% 36% 1,77:1
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3.4 Fekunditas

Fekunditas pada TKG III berkisar antara 18.800
hingga 33.200 butir sedangkan untuk fekunditas
pada TKG IV yakni 154.000 butir.
Hubungan antara fekunditas Ikan Tongkol Abu-
abu di Muncar dengan Panjang totalnya
ditunjukkan melalui persamaan F = 374,65x-164142
memiliki nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,85

sekitar

(n=5). Hal ini dapat diartikan bahwa hubungan
antara panjang ikan dengan jumlah telur sangat
erat (Gambar 5).

200000

= F=374.65x- 164142
anooo R2=0.73
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Gambar 5. Hubungan Fekunditas dan Panjang Ikan
Tongkol Abu-abu di PPP Muncar

3.5 Length of First Maturity (Lm)

Terdapat perbedaan ukuran pertama kali matang
gonad lkan Tongkol Abu-abu jantan dan betina.
Pada ikan jantan nilai Lm didapatkan sebesar 495
mm. Sedangkan pada Ikan Tongkol Abu-abu betina
memiliki nilai Lm sebesar 487 mm. Hal ini dapat
diartikan bahwa nilai panjang pertama kali matang
gonad pada Ikan Tongkol Abu-abu di PPP Muncar
berkisar antara 487-495 mm.

4. Pembahasan
4.1 Tingkat Kematangan Gonad (TKG)

Tingkat kematangan gonad Ikan Tongkol Abu-abu
pada kondisi immature pada Bulan Desember
diduga karena ikan yang tertangkap memiliki
ukuran tubuh yang kecil yang sedang memasuki
masa pertumbuhan dan belum melakukan proses
reproduksi aktif. Ikan Tongkol Abu-abu di PPP
Muncar aktif melakukan reproduksi pada Bulan
Februari (TKG III hingga V). Hal ini diartikan
bahwa musim pemijahan ikan Tongkol Abu-abu di
Selat Bali yaitu pada Bulan Februari. Hal ini sesuai
dengan kondisi di perairan lainnya yaitu di
perairan Australia dengan musim pemijahan dari
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Januari-Mei (FRDC, 2010 dan Griffiths et al., 2019).
Musim pemijahan Ikan Tongkol Abu-Abu sedikit
berbeda dengan yang ditemukan pada perairan
Thailand yaitu pada bulan Agustus -Desember dan
April-Mei (Yesaki, 1982; Cheunpan, 1984); Laut
Arab pada bulan Desember dan April-Mei
(Hedayatifard, 2007).

4.2 Indeks Kematangan Gonad (IKG)

Effendie (2002) menyatakan bahwa semakin tinggi
tingkat perkembangan gonad, maka perbandingan
antara berat tubuh dan berat gonad semakin besar.
Tingginya nilai rata-rata indeks kematangan gonad
ikan tongkol pada Februari 2019 di PPP Muncar
menunjukkan bahwa bulan tersebut merupakan
puncak pemijahan. Hal ini sesuai dengan jumlah
ikan yang tertangkap lebih banyak pada ukuran
TKG II dan IV di bulan tersebut. Nilai IKG akan
semakin tinggi seiring dengan bertambahnya nilai
TKG, hal ini menunjukkan bahwa bobot gonad
akan mencapai maksimal saat ikan memijah,
kemudian menurun secara cepat selama
berlangsung pemijahan sampai pemijahan selesai
(Effendie, 1997). Nilai IKG akan bervariasi, baik
jantan maupun betina (Sulistiono et al., 2001).
gonad.

4.3 Nisbah Kelamin

Berdasarkan pengamatan terhadap nisbah kelamin
Ikan Tongkol Abu-abu di PPP Muncar (Tabel 1),
ditemukan perbedaan jumlah Ikan Tongkol Abu-
telah
mengalami penyimpangan dari kondisi ideal (1:1)
(Iksan, 2009). Perbedaan jumlah Ikan Tongkol Abu-
abu jantan dan betina diduga karena terjadinya
perbedaan daerah ikan dalam memijah maupun

abu jantan dan betina, Hal tersebut

mencari makan. Menurut Thanh (2011) umumnya
perbedaan jumlah ikan betina dan jantan yang
tertangkap oleh nelayan berkaitan dengan pola
tingkah laku ruaya ikan, baik untuk memijah
maupun mencari makan. Pada Bulan Desember
2018, nisbah kelamin
ditemukan dalam keadaan seimbang yaitu 1:1. Hal

ikan tongkol abu-abu
ini menyerupai dengan nisbah kelamin ikan
tongkol abu-abu di perairan Langsa yang juga
mendekati seimbang yakni 1:1,18 (Wagiyo dan
Febrianti, 2015). Menurut Chiang et al. (2011), ikan
tongkol abu-abu merupakan jenis gonochoristic
dan mempunyai nisbah kelamin yang seimbang
atau mendekati 1:1. Nisbah kelamin pada Bulan
Januari dan Februari menunjukkan bahwa ikan
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jantan lebih banyak daripada ikan betina. Hal ini
juga bertepatan dengan puncak pemijahan yaitu
pada Bulan Februari. Nisbah kelamin jantan yang
lebih besar daripada betina pada saat memijah
menunjukkan bahwa spesies ini
fekunditas tinggi (Chiou & Chen, 1993).

memiliki

4.4 Fekunditas

Fekunditas yang didapatkan pada TKG III berkisar
antara 18.800 hingga 33.200 butir, sedangkan pada
TKG IV sebesar 154.000 butir. Nilai fekunditas ini
cukup kecil jika dibandingakn dengan nilai
fekunditas ikan tongkol abu-abu yang didapatkan
pada perairan lainnya. Pada Perairan India
didapatkan fekunditas ikan tongkol abu-abu
berkisar antara 227.364 - 1.092.891 (Abdussamad et
al., 2012); pada Perairan Australia didapatkan
fekunditas sebesar 600.215 — 3.468.350. Perbedaan
yang cukup besar nilai fekunditas ini dapat
disebabkan oleh perbedaan ukuran ikan tongkol
abu-abu yang didapakan. Ikan Tongkol Abu-abu di
perairan India dan Awustralia tertangkap pada
ukuran 40 cm hingga 80 cm, sedangkan ikan
Tongkol Abu-abu yang tertangkap pada penelitian
ini berkisar dari 20 cm hingga 50 cm. Selain itu,
variasi nilai fekunditas dapat disebabkan oleh
perbedaan kelompok ikan yang baru memijah dan
sudah memijah. Hal ini menyebabkan produksi
telur ikan yang sudah pernah memijah cenderung
lebih tinggi.

4.5 Length of First Maturity (Lm)

Hasil analisis menunjukkan panjang pertama
matang gonad (Lm) Ikan Tongkol Abu-abu berkisar
pada panjang cagak 487-495 mm. Nilai Lm pada
penelitian ini lebih tinggi bila dibandingkan denga
nilai Lm di Thailand yaitu sebesar 400 mm
(Cheunpan, 1984), Laut Cina Selatan yaitu sebesar
412 mm (Hidayat dan Noegroho, 2018) dan Teluk
Persia yaitu sebesar 396 mm (Abdussamad et al.,
2012). Nilai Lm tertinggi ditemukan pada perairan
Australia, yakni sebesar 650 mm (FRDC, 2010). Lm
bergantung pada faktor genetik dan lingkungan
(Mustac dan Sinovcic, 2011). Setiap spesies ikan
pada waktu pertama kali matang gonad memiliki
ukuran yang tidak sama walaupun ikan tersebut
adalah satu spesies. Ukuran pertama kali ikan
matang gonad juga dipengaruhi oleh kelimpahan,
ketersediaan makanan, suhu, periode, arus, ukuran,
dan sifat fisiologis ikan itu sendiri (Nikolsky, 1963).
Selain itu menurut Jennings et al. (2001) tingginya

intensitas penangkapan mengakibatkan ikan-ikan
yang belum matang gonad akan matang gonad
lebih awal daripada seharusnya.

4. Simpulan

Ikan Tongkol abu-abu yang tertangkap di perairan
Selat Bali aktif melakukan reproduksi dibulan
Februari 2019. Tingginya nilai rata-rata indeks
kematangan gonad ikan tongkol pada Februari
2019 menunjukkan bahwa bulan tersebut
merupakan puncak pemijahan. Hal ini sesuai
dengan jumlah ikan yang tertangkap lebih banyak
pada ukuran TKG III dan V di bulan tersebut. Nilai
r pada fekunditas ikan tongkol abu-abu di PPP
Muncar memiliki nilai lebih dari 0,5 yang artinya
panjang tubuh ikan tersebut memiliki korelasi
dengan fekunditasnya. Perbedaan nisbah kelamin
Ikan Tongkol Abu-abu jantan dan betina diduga
karena terjadinya perbedaan daerah ikan dalam
memijah maupun mencari makan. Nilai panjang
pertama matang gonad (Lm) Ikan Tongkol Abu-
abu berkisar pada panjang cagak 487-495 mm.

Ucapan terimakasih

Terimakasih kepada pihak pelabuhan dan nelayan
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